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GLOSARIUM 

Andosentrisme : Pemahaman yang menjadikan laki-laki sebagai pusat atau 

patokan untuk memandang dunia, kebudayaan serta sejarah.  

Aqli : Golongan rasionalis Islam 

Bahtsul Masa’il : Upaya pengambilan hukum dan pencarian ilmu oleh ilmuan 

 Islam dikalangan Nahdlatul Ulama. 

Fiqh : Ilmu tentang hukum Islam. 

Fiqh Siyasah : Disiplin ilmu tentang pengaturan umat dan negara berupa 

peraturan hukum dan kebijakan yang dibuat oleh pemegang 

kekuasaan yang berasaskan Islam.  

Fuquha : Para ahli hukum Islam. 

Habluminallah : Hubungan dengan Tuhan (keimanan). 

Habluminannas : Hubungan dengan manusia (relasi sosial). 

Halaqah : Bentuk kegiatan yang identik dengan tradisi pengajaran 

Islam yakni melingkar dan dipimpin oleh seorang mentor.  

Ijma’ : Kesepakatan pendapat ahli agama tentang hukum sesuatu 

dalam Islam. 

Ijtihad : Mengerahkan segala kemampuan dalam memahami Al-

Quran dan Sunnah untuk memecahkan masalah. 

Intratekstual : Sebuah pendekatan untuk memahami sebuah teks sebagai 

sisipan dari teks-teks lain. Intratekstual juga dipahami 
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sebagai proses untuk menghubungkan teks dari masa lampau 

dengan teks masa kini (kontekstualisasi).  

Istinbath : Suatu cara yang dilakukan oleh ahli hukum Islam untuk 

mengungkapkan suatu dalil hukum Islam (pengambilan 

hukum). 

Liyan (filsafat) : Sebutan untuk “the other” atau “yang lain”. Digunakan 

untuk mengidentifikasi dan membedakan diri dalam 

pengakuan untuk menjadi “ada”.  

Mudzakar  : Laki-laki secara biologis. 

Muannats : Perempuan secara biologis. 

Nahdliyyin : Sebutan bagi orang atau kalangan yang menganut tradisi 

keagamaan Nahdlatul Ulama.  

Naqli : Golongan skriptualis Islam.  

Tahrir al-Mar’ah : Gerakan Pembebasan Perempusn di Timur Tengah di abad 

ke 19-20an. 

Tajdid : Upaya melakukan pembaharuan dalam ajaran Islam.  

Taqlid : Keyakinan pada suatu pendapat ahli hukum islam. Ulama 

terdahulu tanpa mengetahui dasar atau alasannya.   

Weltanschauung : konsep dasar filsafat dan epistimologi ang mengacu pada 

persepsi yang mencakup seluruh sudut pandang individua tau 

masyarakat, termasuk pandangan filsafat, fundamental, 

eksistensial, normative, ide, tema, etika, nilai dan emosi.  


